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ABSTRAK 

 

Penelitian penciptaan karya fotografi ini berfokus pada representasi berbagai 
tempat kerja para pekerja di industri perkakas besi di Desa Kureksari, Kecamatan 
Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Subjek karya meliputi para pekerja pabrik, 
pekerja mandiri, hingga pemilik usaha yang berperan dalam manajemen industri 
perkakas besi. Setiap pekerja memiliki karakteristik unik pada lingkungan kerjanya, 
seiring dengan proses semi-modernisasi yang terjadi di desa tersebut. Melalui 
pendekatan fotografi potret environmental, pencipta berupaya memvisualisasikan 
interaksi antara pekerja dan ruang kerja mereka, sekaligus merepresentasikan 
proses adaptasi terhadap modernitas yang berlangsung. Proses penciptaan karya ini 
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi, perancangan, dan 
perwujudan. Tahap eksplorasi diawali dengan riset dan wawancara singkat untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai subjek dan lokasi. Selanjutnya, pada 
tahap perancangan, pencipta menyusun referensi visual dan daftar pengambilan 
gambar berdasarkan tema yang telah ditentukan. Tahap perwujudan menjadi fase 
paling krusial, di mana proses pemotretan dilakukan secara langsung di lokasi, 
disertai berbagai penyesuaian dan eksperimen untuk mendapatkan hasil visual yang 
optimal. Melalui karya ini, diharapkan masyarakat dapat memahami dinamika kerja 
dan proses adaptasi para pekerja industri perkakas besi di tengah perubahan zaman.  

Kata kunci: fotografi potret environmental, industri perkakas besi, pekerja, 
Kureksari, semi-modernisasi 
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ENVIRONMENTAL PORTRAIT OF IRON TOOL INDUSTRY WORKERS 

IN KUREKSARI VILLAGE, WARU DISTRICT, SIDOARJO REGENCY, 

EAST JAVA PROVINCE 

By: 
Muhammad Maulana Ishaq 

2011027031 
 

ABSTRACT 

  

This research on the creation of photographic works focuses on the representation 
of various workplaces of workers in the iron tool industry in Kureksari Village, 
Waru District, Sidoarjo Regency, East Java. The subjects of the works include 
factory workers, independent workers, to business owners who play a role in the 
management of the iron tool industry. Each worker has unique characteristics in 
their work environment, along with the semi-modernization process that occurs in 
the village. Through an environmental portrait photography approach, the creator 
attempts to visualize the interaction between workers and their workspaces, while 
also representing the process of adaptation to ongoing modernity. The process of 
creating this work was carried out through three main stages, namely exploration, 
design, and embodiment. The exploration stage begins with research and short 
interviews to gain an in-depth understanding of the subject and location. 
Furthermore, at the design stage, the creator compiles visual references and a list 
of shots based on a predetermined theme. The embodiment stage is the most crucial 
phase, where the shooting process is carried out directly on location, accompanied 
by various adjustments and experiments to obtain optimal visual results. Through 
this work, it is hoped that the public can understand the dynamics of work and the 
adaptation process of iron tool industry workers amidst changing times. 

Keywords: Environmental portrait photography, iron tool industry, workers, 
Kureksari, semi-modernization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Desa pekerja industri perkakas besi Kureksari di Kabupaten Sidoarjo, 

Provinsi Jawa Timur merupakan tempat dengan warisan budaya dan tradisi 

pekerja industri perkakas besi. Sejarah panjang industri perkakas besi di desa 

ini membentuk identitas masyarakat setempat, dengan hampir rata-rata 

penduduk terlibat dalam produksi berbagai jenis alat yang terbuat dari besi. 

Menurut badan pusat statistik Kabupaten Sidoarjo (2017) Banyaknya industri 

besar/sedang dan jumlah tenaga kerja industri logam mempunyai 13 

perusahaan serta memiliki 8.454 tenaga kerja di kecamatan waru. Hal ini 

meliputi desa desa yang memiliki julukan sentra industri logam, seperti Desa 

Kureksari, Desa Ngingas, serta Desa Kedungrejo. 

Industri perkakas besi di Kureksari, Waru, Sidoarjo, memiliki sejarah 

yang sangat dalam serta telah berkontribusi signifikan terhadap ekonomi yang 

ada di daerah tersebut, sejarah atau perkembangan dari industri tersebut 

memiliki banyak fase dimulai dari fase awal sejak tahun 1930-an. Desa 

Kureksari, Ngingas, dan Kedungrejo adalah daerah perajin pekakas besi. 

Menurut Sholihah (2021) Diperkirakan Perajin logam Sentra Logam Waru 

mulanya berawal dari turun temurun. Industri ini telah ada sejak tahun 1930-

an. Dahulu, warga di dusun tersebut membuat ala-alat pertanian dan rumah 

tangga. 
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Masyarakat dari daerah tersebut mayoritas adalah perajin perkakas besi 

sudah memulai memproduksi alat-alat pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

perkakas dari sektor agraris, tentunya dalam sektor perkebunan tebu. Pada fase 

tersebut perajin perkakas besi masih menggunakan metode tradisional untuk 

memproduksi barang-barang seperti cangkul dan sabit.  

Seiring perkembangan zaman, berdasarkan data company profile 

Koperasi Waru Buana Putra (2024)  industri tersebut mengalami perubahan 

pada tahun 1951, yakni terbentuknya Persatuan Perajin Besi Islam Indonesi 

(PPII) namun tidak lama berganti nama menjadi Koperasi Pande Besi 

(KOPANDE) pada tahun 1955. Pembuatan Koperasi tersebut memiliki tujuan 

untuk mengorganisir para perajin perkakas besi dan memperluas pemasaran 

produk para perajin perkakas besi agar hasil dari yang mereka buat dapat dijual 

di tempat yang lebih jauh dan lebih luas. Pengaruh pemerintah dan kemajuan 

teknologi pada zaman tersebut industri perajin perkakas besi mulai beralih dari 

produksi tradisional menjadi sentra pengolahan perkakas besi yang lebih 

modern pada tahun 1978 dengan pembentukan koperasi baru yakni Waru 

Buana Putra.  

Industri perajin pekakas besi di Kureksari ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pendapatan utama masyarakat setempat namun juga mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi ribuan orang, lebih dari 320 pengusaha 

logam dan sekitar 3.000 pekerja perajin perkakas besi. Perkerja-pekerja terlibat 

dalam aktivitas perajin perkakas besi di daerah ini, banyak sekali pekerja-

pekerja yang hidup dan mencari mata pencaharian di sini serta menjadi sektor 
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ekonomi utama di daerah tersebut. 

Perkembangan industri ini dapat menunjukkan dinamika yang menarik 

antara metode tradisi dan modernitas. Penggunaan mesin yang mulai modern 

dimulai di tahun 1980-an, menurut Yulianto (2021) masuknya listrik pada 

tahun 1980-an membawa pengaruh besar terhadap peningkatan penggunaan 

mesin dengan teknologi tinggi. Terjadinya peningkatan tersebut sangat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang dihasilkan, karena 

penggunaan mesin dapat mempercepat waktu produksi dan kepresisian 

perkakas yang dibuat. Hal ini yang menunjukkan produk-produk dari industri 

perajin pekakas besi di Kureksari dapat bersaing di pasar lokal saja namun juga 

pasar nasional. 

Perkembangan metode perajin perkakas besi yang digunakan di 

Kureksari ada beberapa metode dari masa ke masa meliputi metode manual 

dan metode semimanual. Metode manual yakni metode yang menggunakan 

cara tradisional. Metode manual dalam pembuatan perkakas besi sepenuhnya 

bergantung kepada keterampilan serta keahlian tangan perajin tanpa 

menggunakan mesin otomatis. Perajin biasanya menggunakan metode manual 

ketika membuat betel, linggis, serta palu dengan cara memanaskan besi dengan 

tungku api serta menempa besi dengan palu untuk membentuk bentuk tertentu 

yang di inginkan. Prosesnya cenderung lebih lambat namun menghasilkan 

produk yang lebih unik secara mendetail. 
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Metode semimanual dalam industri perkakas besi adalah metode 

produksi yang menggabungkan keterampilan manual dengan bantuan mesin 

agar dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang lebih bagus. 

Dalam metode tersebut, pekerja tetap berperan aktif namun untuk beberapa 

tahap seperti pemotongan, pembentukan dilakukan menggunakan alat atau 

mesin semiotomatis, seperti penggunaan mesin potong atau mesin tempa.  

Metode tersebut dipilih karena memungkinkan pekerjaan lebih cepat, 

presisi serta resiko kesalahan berkurang dibandingkan dengan metode manual. 

Untuk finishing detail tetap harus dikerjakan dengan metode manual karena 

membutuhkan sentuhan tangan serta ketelitian yang lebih, dengan begitu 

metode semimanual adalah solusi yang efisien dalam meningkatkan 

produktivitas tanpa perlu meninggalkan keterampilan tradisional. 

Kerajinan perkakas besi adalah pekerjaan tradisional yang sudah ada 

mulai dari zaman Hindia Belanda namun dengan inovasi modern, memiliki 

peran yang penting dalam melestarikan warisan budaya serta meningkatkan 

ekonomi lokal, mendorong kreativitas serta dapat menjadi profesi yang unik 

untuk dilestarikan. Dengan mempertahankan nilai-nilai tradisional serta 

beradaptasi dengan kebutuhan pasar, kerajinan perkakas besi ini tidak hanya 

menjaga identitas budaya tetapi juga menciptakan peluang ekonomi untuk 

warga setempat. Perkembangan kerajinan perkakas besi ini menjadi kunci 

untuk menghadapi tantangan globalisasi sekaligus memastikan 

berkelanjutannya di masa depan. 
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Modernisasi pada industri perkakas besi seperti penggunaan mesin 

otomatis serta teknologi yang canggih telah banyak meningkatkan efisiensi 

produksi dalam segi kecepatan waktu dan produktivitas dari pekerja. Hal 

tersebut dapat mendorong regenerasi tenaga kerja yang lebih terampil, namun 

perubahan tersebut memberi perubahan yang signifikan dalam cara bekerja, 

merekam hal tersebut dapat memberi wawasan bagaimana pekerja-pekerja 

industri perkakas besi bekerja. 

Keunikan profesi pekerja industri perkakas besi atau pandai besi di 

Desa Kureksari, Waru, Sidoarjo, terletak pada kombinasi antara keterampilan 

tradisional dan penerapan teknologi modern dalam pembuatan produksi. Hal 

tersebut dikarenakan pekerja industri perkakas besi atau pandai besi di desa 

tersebut tidak hanya mengandalkan teknik manual yang telah diwariskan dari 

generasi ke generasi namun juga telah menggunakan mesin dan alat bantu 

modern untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas dari produk.  

Keberadaan pekerja industri perkakas besi atau pandai besi di Kureksari 

tidak hanya berfungsi sebagai penyedia perkakas besi yang fungsional namun 

juga sebagai penjaga warisan budaya dan identitas lokal yang dapat 

menjadikan profesi tersebut menjadi profesi yang unik dan penting dalam 

konteks sosial dan ekonomi daerah tersebut. 

Pengkarya mulai tertarik dengan hal tersebut, yang dimaksud adalah 

tentang pekerja-pekerja industri perkakas besi dikarenakan pada saat 

pengkarya mengunjungi saudara yang ada di tempat tersebut, pengkarya 

memiliki ketertarikan mengenai asal usul ilmu untuk membuat perkakas besi 
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atau pande besi dikarenakan di tempat tersebut sangat banyak pekerja industri 

perkakas besi, kemudian pengkarya menemukan hal yang cukup mengejutkan 

dari saudara yang ada di Desa Kureksari. Hal yang cukup mengejutkan yakni 

mengenai masa lalu dari keluarga besar pengkarya yang ada di Desa Kureksari, 

kakek buyut dari pengkarya adalah seorang pekerja industri perkakas besi atau 

pande besi yang ada di Desa Kureksari sejak tahun sebelum kemerdekaan 

1945-an sudah menjadi pande besi. 

Ditilik dari sejarahnya, kakek buyut pengkarya sudah menjadi pekerja 

industri perkakas besi atau pande besi dari Zaman Hindia Belanda sekitar 

tahun sebelum 1945, hal tersebut yang membuat pengkarya semakin penasaran 

dengan hal yang ada di tempat tersebut, dengan cara pengkarya ingin 

mengabadikan melalui potret environmental pekerja-pekerja industri perkakas 

besi yang ada di tempat tersebut.  

Pemilihan potret environmental dirasa cocok untuk mengabadikan 

pekerjaan atau profesi yang unik yang ada di dalam desa tersebut yakni 

profesi pekerja-pekerja industri perkakas besi yang membutuhkan untuk 

diperlihatkan tempat mereka bekerja, peralatan kerja yang mereka gunakan 

untuk pekerjaan mereka dan hasil dari pekerjaan mereka. Menurut Arnold 

Newman dalam website huxleyparlour  dengan judul “Arnold Newman: The 

Environmental Portrait” bahwa:  

“Noted for his ‘Environmental portraits’, 
Newman photographed his subjects in settings which 
reflected their profession and captured them in situ”  
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya foto potret 

lingkungan yakni memotret subjek dengan lingkungan nya yang dapat 

mencerminkan profesi subjek dengan menunjukan situasi tempat sebenarnya. 

Penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut adalah foto potret lingkungan 

dapat memberikan gambaran utuh profesi subjek dengan lingkungan yang 

sebenar-benarnya. 

Penggunaan potret environmental dapat meningkatkan kesadaran 

publik serta dapat menyampaikan visual tentang pekerjaan pekerja-pekerja 

industri perkakas besi, termasuk tantangan untuk mempertahankan profesi 

ini, hal ini dapat menyadarkan masyarakat akan pentingnya mendukung 

kerajinan lokal. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Karya fotografi potret environmental ini mendokumentasikan secara 

visual keterampilan tradisional para pekerja perkakas besi di Desa Kureksari, 

Sidoarjo, yang telah bertransformasi melalui perpaduan teknik manual turun-

temurun dan penggunaan alat bantu modern, dengan menampilkan latar tempat 

kerja serta hasil karya mereka sebagai representasi nyata dari tranformasi 

keterampilan pekerja perkakas besi, sekaligus mengangkat nilai budaya sebagai 

bagian dari warisan budaya pekerjaan yang perlu dilestarikan. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan secara visual 

transformasi keterampilan pekerja perkakas besi di Desa Kureksari, 

Sidoarjo, melalui potret environmental dengan perpaduan teknik 

tradisional dan modern, serta mengangkat nilai budaya pekerjaan sebagai 

warisan yang perlu dilestarikan. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Manfaat Akademis 

1. Memberikan informasi kepada peneliti lain yang ingin meneliti 

mengenai dunia pekerja-pekerja industri perkakas besi terutama 

dalam foto potret environmental. 

2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan 

pengetahuan tentang bagaimana potret environmental dapat 

merekam potret pekerja-pekerja industri perkakas besi. 

3. Penelitian dapat dijadikan referensi karya penciptaan fotografi 

khususnya dalam ruang lingkup fotografi, Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. 

b. Manfaat Praktis  

1. Manfaat bagi pengkarya 

a. Menambah pengetahuan serta pengalaman dalam pembuatan 

sebuah karya dengan metode fotografi potret environmental. 
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b. Menambah pengalaman mengenai profesi pekerja industri 

perkakas besi  

 

2. Manfaat bagi perusahaan terkait 

Menambah bahan visual untuk kebutuhan promosi 

perusahaan. 

3. Manfaat bagi masyarakat  

a. Menambah pemahaman masyarakat tentang ragam potret 

pekerja-pekerja industri perkakas besi. 

b. Memberi kesadaran kepada masyarakat untuk selalu 

mendukung produk lokal. 

 

 

  


